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BAB 5                                                             
KESIMPULAN DAN SARAN 

  
5.1 Kesimpulan 

Pengembangan instrumen penilaian Sistem Peringatan Dini (SPD) menghasilkan 4 

kategori baru yaitu : Alat SPD Sekolah; Media Informasi Kebencanaan dan SPD 

Sekolah; Pengetahuan dan Pemahaman Kebencanaan dan SPD Sekolah; 

Manajemen SPD Sekolah. Masing-masing kategori memiliki sub-kategori, 

indikator dan sub-indikator yang telah dikembangkan dengan menggunakan 

peraturan dan standar-standar serta studi literatur terkait SPD. Instrumen penilaian 

ini memiliki perbedaan dengan instrumen penilaian yang ada pada buku Panduan 

Penerapan Sekolah Siaga Bencana, yaitu: 

1. Dikelompokkan ke dalam 4 kategori. 

2. Memiliki bobot dan skoring untuk setiap kategori sampai dengan 

indikatornya.   

 

Pembobotan dilakukan dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP). Kategori Alat SPD Sekolah mendapatkan bobot sebesar 18 %, 

Media Informasi Kebencanaan dan SPD Sekolah 24%, Pengetahuan serta 

Pemahaman Kebencanaan SPD Sekolah 35% dan Manajemen SPD Sekolah 22%. 

Pada beberapa beberapa indikator dan sub-indikator hanya dilakukan skoring saja.  

 

5.2 Saran 

Penyempurnaan penelitian ini dapat dilakukan pada bagian pembobotan. 

Pembobotan dengan metode AHP yang menggunakan lebih banyak responden akan 

menghasilkan keakuratan lebih tinggi. Penambahan dan pengembangan instrumen 

SPD juga masih dapat dilakukan menggunakan referensi-referensi yang lainnya.  
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